
xiv 

 

SINOPSIS 

 

Implementasi program mina padi di Kabupaten Sleman dilakukan dengan 

tujuan untuk meningkatkan produksi pangan dan juga meningkatkan pendapatan 

petani di Kabupaten Sleman. Namun, dalam implementasi program mina padi di 

Kabupaten Sleman tidak sepenuhnya berjalan dengan baik. Ada faktor yang 

menghambat implementasi program mina padi di Kabupaten Sleman seperti 

implementasi program mina padi terhambat oleh pola pikir masyarakat mengenai 

mina padi. Selain itu implementasi juga terhambat oleh kurangnya sumber-sumber 

daya seperti sumber dana dan juga sumber daya manusia. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi program mina  padi dalam 

meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Sleman tahun 2016-2017. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan penelitian 

kualitatif. Alasan mengapa memakai metode kualitatif karena penelitian kualitatif 

dapat memberikan rincian dan data yang lebih mendalam berupa kata-kata bukan 

hanya sekedar angka dengan menggunakan perspektif holistik atau penelitian 

secara menyeluruh. Penelitian kualitatif juga dilakukan secara langsung dan 

hasilnya alamiah dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

dokumentasi, dan observasi.  

 Hasil dari implementasi program mina padi di Kabupaten Sleman tahun 

2016-2017 yang dilakukan Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan masih berjalan 

dengan baik. Namun ada beberapa faktor penghambat dalam implementasi 

program mina padi yakni kurangnya koordinasi dan komunikasi antar bidang, 

sulitnya merubah pola pikir petani mengenai mina padi, dan sumber dana serta 

sumber daya manusia untuk pelaksanaan program mina padi dirasa masih kurang. 

Sementara itu, implementasi program mina padi dapat meningkatkan ketahanan 

pangan di Kabupaten Sleman tahun 2016-2017 karena implementasi program 

mina padi telah mencakup dan mempengaruhi aspek ketahanan pangan yakni 

adanya ketersediaan pangan, distribusi dan akses pangan, serta keanekaragaman 

konsumsi dan keamanan pangan. Meskipun demikian, implementasi program 

mina padi tidak mempengaruhi secara keseluruhan ketahanan pangan di 

Kabupaten Sleman.  

 Rekomendasi  untuk program mina padi yakni lebih digalakkan lagi dan 

diusahakan tetap berlanjut. Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan juga 

diharapkan dapat mendampingi dan mendukung program mina padi di Kabupaten 

Sleman secara lebih intensif. 
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